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Abstrak

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia, termasuk di Kabupaten Gianyar, Bali,
yang memiliki prevalensi hipertensi sebesar 12,22% pada usia >18 tahun, dengan angka yang lebih tinggi di
kalangan lansia. Desa Blahbatuh, khususnya Banjar Tengah, tercatat memiliki prevalensi hipertensi yang
cukup mengkhawatirkan. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Desa Blahbatuh dan data dari Puskesmas
Blahbatuh, kebutuhan akan penyuluhan kesehatan dan peningkatan kesadaran tentang pentingnya pola hidup
sehat sangat mendesak. Selain masalah kesehatan, aspek ekonomi masyarakat juga memerlukan perhatian,
terutama untuk mendukung kesejahteraan lansia. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
penyuluhan mengenai hipertensi dan pelatihan pembuatan loloh kunyit sebagai produk herbal lokal untuk
meningkatkan ekonomi keluarga. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan tentang hipertensi dan
pelatihan praktis dalam pembuatan serta pengemasan loloh kunyit, yang dilakukan secara berkelanjutan
dengan monitoring dan evaluasi setiap bulan. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta, dengan skor rata-rata pretes 68 yang meningkat menjadi 85 pada postes, menunjukkan
peningkatan pemahaman mengenai hipertensi dan cara pengolahan loloh kunyit sebagai produk ekonomi yang
bermanfaat. Program penyuluhan hipertensi dan pelatihan pembuatan loloh kunyit di Banjar Tengah, Desa
Blahbatuh, berhasil meningkatkan pengetahuan peserta tentang kesehatan dan potensi ekonomi. Hasilnya
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai hipertensi dan pembuatan produk
herbal, yang dapat mendukung kesejahteraan lansia secara holistik.

Kata kunci : hipertensi, Gianyar, loloh kunyit, penyakit degeneratif.

Abstract
[Counseling on Hypertension and Training on Making Loloh Kunyit for the Elderly Group]

Hypertension is a significant health problem in Indonesia, including in Gianyar Regency, Bali, which has a
hypertension prevalence of 12.22% in those aged >18 years, with higher rates among the elderly. Blahbatuh
Village, especially Central Banjar, is recorded as having a fairly worrying prevalence of hypertension. Based
on interviews with the Blahbatuh Village Head and data from the Blahbatuh Community Health Center, the
need for health education and increasing awareness about the importance of a healthy lifestyle is very urgent.
Apart from health problems, the economic aspects of society also require attention, especially to support the
welfare of the elderly. Therefore, this service aims to provide education regarding hypertension and training in
making turmeric loloh as a local herbal product to improve the family economy. The methods used include
counseling about hypertension and practical training in making and packaging turmeric loloh, which is
carried out on an ongoing basis with monitoring and evaluation every month. The results of this service
showed an increase in participants' knowledge, with an average pre-test score of 68 which increased to 85 in
the post-test, showing an increased understanding of hypertension and how to process turmeric loloh as a
useful economic product. The hypertension education program and training in making turmeric loloh in
Central Banjar, Blahbatuh Village, succeeded in increasing participants' knowledge about health and
economic potential. The results showed a significant increase in participants' understanding of hypertension
and the manufacture of herbal products, which can support the holistic well-being of the elderly.

Keywords: hypertension, Gianyar, loloh kunyit, degenerative diseases.

Warmadewa Minesterium Medical Journal | Vol. 4 No.1 | Januari | 2025 | Hal. 55



Penyuluhan mengenai Penyakit Hipertensi dan Pelatihan Pembuatan Loloh Kunyit pada Kelompok Lansia

PENDAHULUAN
Banjar Tengah terletak di Desa
Blahbatuh, Kecamatan Blahbatuh,

Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali. Wilayah
ini memiliki ketinggian sekitar 80 meter di
atas permukaan laut dan luas 4,67 km?.
Pada tahun 2016, Desa Blahbatuh memiliki
populasi sekitar 9.370 jiwa yang tersebar di
delapan banjar, salah satunya adalah
Banjar Tengah.” Di Banjar Tengah,
terdapat kelompok lansia yang secara rutin
mengikuti kegiatan posyandu lansia setiap
bulan. Kelompok lansia ini rentan terhadap
penyakit degeneratif, termasuk hipertensi,
yang saat ini menjadi masalah kesehatan
utama di wilayah tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala
Desa Blahbatuh dan data dari Puskesmas
Blahbatuh, prevalensi hipertensi di Desa
Blahbatuh menunjukkan angka yang cukup
tinggi, terutama di kalangan lansia.
Kondisi ini menekankan pentingnya
penyuluhan  kesehatan dan  program
intervensi yang bertujuan meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pola hidup
sehat dan deteksi dini hipertensi. Dengan
intervensi yang tepat, diharapkan angka
kejadian hipertensi dan komplikasi serius,
seperti penyakit jantung dan stroke, dapat
menurun secara signifikan.®) Hal ini sangat
relevan karena hipertensi sering kali tidak
menunjukkan gejala yang jelas, sehingga
dikenal sebagai “silent killer”.””

Selain tantangan kesehatan, masyarakat
Desa Blahbatuh juga menghadapi masalah
ekonomi. Sebagian besar penduduk
menggantungkan penghidupan pada sektor
pertanian dan kerajinan tradisional yang
rentan terhadap fluktuasi harga pasar. Oleh
karena itu, dibutuhkan pelatihan ekonomi
yang dapat memberdayakan masyarakat,
seperti  pelatthan =~ pembuatan  dan
pengemasan produk herbal lokal, misalnya
loloh kunyit. Produk ini mudah diproduksi
dan memiliki potensi untuk meningkatkan

pendapatan masyarakat dengan
memantfaatkan sumber daya lokal.
Hipertensi merupakan masalah

kesehatan global yang signifikan. Menurut
World Health Organization (WHO), sekitar
1,13 miliar orang di dunia menderita
hipertensi, tetapi hanya sebagian kecil yang

berhasil mengendalikan kondisi ini dengan
baik.” Di Indonesia, hipertensi menjadi
salah satu masalah kesehatan utama yang
sering kali tidak terdiagnosis atau tidak
tertangani dengan baik. Faktor risiko
seperti pola makan yang tidak sehat,
kurangnya aktivitas  fisik, konsumsi
alkohol berlebihan, kebiasaan merokok,
usia, dan genetik berkontribusi terhadap
meningkatnya  prevalensi  hipertensi,
terutama pada kelompok lansia.”’ Provinsi
Bali merupakan provinsi yang menduduki
peringkat ke-16 hipertensi terbanyak di
Indonesia.®

Penanganan hipertensi memerlukan
pendekatan yang komprehensif, meliputi
perubahan gaya hidup, pengobatan, dan
pemantauan rutin. Salah satu langkah
strategis yang dapat dilakukan adalah
memberikan penyuluhan kepada kelompok
rentan seperti lansia. Dengan
meningkatkan pengetahuan mereka tentang
cara  pencegahan dan  pengelolaan
hipertensi, diharapkan beban penyakit ini
di masyarakat dapat berkurang.

Di Desa Blahbatuh, wupaya untuk
meningkatkan kesadaran terhadap
hipertensi harus disertai dengan solusi
pemberdayaan ekonomi yang
berkelanjutan. Pelatihan pembuatan produk
herbal, seperti loloh kunyit, dapat menjadi
langkah  strategis yang mendukung
kesehatan masyarakat sekaligus
memberikan peluang ekonomi. Produk ini
tidak hanya memiliki manfaat kesehatan,
tetapi juga dapat dijual sebagai produk
bernilai tambah. Dengan pelatihan yang
tepat, masyarakat dapat memperoleh
keterampilan baru, meningkatkan taraf
hidup mereka, dan menjadi lebih mandiri
secara ekonomi, khususnya kelompok
rentan seperti wanita dan lansia.

Pelatihan ini berpotensi menciptakan
keseimbangan antara peningkatan
kesehatan dan pemberdayaan ekonomi di
Desa  Blahbatuh. Dengan demikian,
masyarakat tidak hanya menjadi lebih
sadar akan pentingnya kesehatan, tetapi
juga mampu meningkatkan kesejahteraan
melalui pemanfaatan sumber daya lokal
yang tersedia.
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METODE

Kerangka Kerja Pengabdian

Persiapan

1. Persiapan Materi Penyuluhan
Hipertensi

Materi penyuluhan mengenai hipertensi
disiapkan dalam bentuk presentasi
PowerPoint, yang mencakup informasi
tentang definisi, faktor risiko, gejala,
serta pencegahan dan pengendalian
hipertensi.

Persiapan Pelatihan Pengolahan
Minuman Loloh Kunyit

Materi  pelatihan disiapkan dalam
bentuk PowerPoint yang berisi resep
pengolahan loloh kunyit dan prosedur
pengemasan produk untuk menunjang
ekonomi keluarga.

Persiapan Bahan dan Alat Pengolahan
Minuman Loloh Kunyit

Bahan dan alat yang dipersiapkan
untuk pelatihan pengolahan minuman
loloh kunyit antara lain kompor, panci
perebus, sendok pengaduk, baskom,
talam, blender, pisau dan talenan, alat
penyaring/kain saring, botol kemasan,
panci dengan sarangan, pengukur
volume, dan corong.

Persiapan Perizinan Pengabdian kepada
Masyarakat

Kegiatan dimulai dengan mengajukan
izin kepada Kepala Desa Blahbatuh,
Gianyar, Bali, sebagai pemerintah
setempat.

Persiapan Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur
peningkatan pengetahuan mitra
mengenai hipertensi melalui pretes dan
postes.

Pelaksanaan

1.

Sosialisasi kepada Mitra

Sosialisasi dilakukan dengan
pertemuan koordinasi bersama mitra
yang membahas tujuan, manfaat, alur
kegiatan, serta rencana monitoring dan
evaluasi.

Penyuluhan mengenai Penyakit
Hipertensi

Penyuluhan diberikan kepada
Kelompok Lansia menggunakan media
PowerPoint yang mencakup:

Definisi hipertensi

Faktor risiko hipertensi

Gejala dan komplikasi hipertensi

Pencegahan dan pengendalian

hipertensi

3. Pelatihan Pengolahan Minuman Loloh
Kunyit
Pelatihan dilaksanakan untuk
Kelompok Lansia dengan metode
praktikum. Materi yang diberikan
meliputi pengolahan minuman loloh
kunyit, resep pengolahan, dan cara
pengemasannya. Bahan dan alat yang
telah dipersiapkan digunakan dalam
pelatihan ini.

4. Pendampingan Mitra dalam
Pengolahan Minuman Loloh Kunyit
Pendampingan dilakukan secara virtual
dan  berupa praktik pengolahan
minuman  loloh  kunyit  untuk
menunjang ekonomi keluarga.
Pendampingan dilakukan setiap bulan
selama dua bulan untuk memberikan
bimbingan lanjutan kepada mitra.

5. Bantuan (Investasi) kepada Mitra
Bantuan berupa bahan dan alat
pengolahan minuman loloh kunyit
diberikan kepada mitra, yang meliputi
peralatan masak dan pengemasan untuk
menunjang kegiatan ekonomi keluarga.

6. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk menilai
peningkatan pengetahuan mitra
mengenai hipertensi dan keterampilan
dalam mengolah minuman loloh
kunyit. Evaluasi pengetahuan
dilakukan melalui pretes dan postes,
sementara  evaluasi  keterampilan
menggunakan teknik observasi yang
memantau keterampilan mitra. Target
dari evaluasi ini adalah peningkatan
nilai postes dibandingkan pretes terkait
pengetahuan tentang hipertensi,
sedangkan target evaluasi observasi
keterampilan mitra menjadi lebih baik
setelah dilakukan pelatihan.

Analisis Data

Hasil pretes dan postes untuk mengukur
pengetahuan  mitra  dianalisa  secara
deskriptif, dan keterampilan mitra dalam
pengolahan loloh kunyit dinilai dengan

Warmadewa Minesterium Medical Journal | Vol. 4 No.1 | Januari | 2025 | Hal. 57



Penyuluhan mengenai Penyakit Hipertensi dan Pelatihan Pembuatan Loloh Kunyit pada Kelompok Lansia

observasi. Hasil pretes dan postes disajikan

Gambar 2. Pelatihan pengolahan loloh kunyit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mitra yang terlibat dalam pengabdian ini
berjumlah 10 orang lansia perempuan.
Berikut  adalah  hasil  pengukuran
pengetahuan dan keterampilan mitra:

Hasil pengukuran menunjukkan adanya
perubahan signifikan dalam pengetahuan

M lansia 1 W lansia 2 Mlansia 3 M Lansia 4

90

PRETEST

Lansia 5

dan keterampilan peserta setelah mengikuti
kegiatan penyuluhan dan pelatihan.

Rata-rata skor pengetahuan peserta
sebelum penyuluhan adalah 68,
mencerminkan pemahaman yang terbatas
mengenai hipertensi. Kondisi ini umumnya
disebabkan oleh minimnya akses informasi
kesehatan dan persepsi bahwa hipertensi
tidak berbahaya karena sering kali tidak
menunjukkan gejala.

Setelah  penyuluhan, rata-rata skor
meningkat menjadi 85, menunjukkan
peningkatan pemahaman yang signifikan.
Peserta memahami pentingnya pola makan
sehat, manajemen stres, dan pencegahan
komplikasi hipertensi. Edukasi ini, sesuai
dengan rekomendasi WHO, diharapkan
dapat menurunkan angka morbiditas dan
mortalitas akibat penyakit kardiovaskular
pada lansia.”

Penyuluhan yang dirancang secara
interaktif  terbukti efektif  dalam
meningkatkan pemahaman peserta.

Penyampaian materi menggunakan metode
diskusi, tanya jawab, dan simulasi berperan
dalam memastikan informasi diterima
dengan baik. Hipertensi sering disebut
sebagai “silent killer” karena gejalanya
tidak selalu tampak. Oleh karena itu,
meningkatkan kesadaran lansia terhadap
risiko hipertensi dapat membantu mereka
melakukan tindakan pencegahan yang
diperlukan.®”’ Visualisasi peningkatan skor
pretes dan postes dapat dilihat pada
Gambar 3.

Lansia 6 M Lansia 7 Mlansia 8 W lansia 9 M Lansia 10

o o o o o o
== S & o Ao
— — o o
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Gambar 3. Hasil perbandingan skor pretes dan postes pada lansia di Banjar Tengah, Desa Blahbatuh.
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Kegiatan serupa berupa penyuluhan
kepada lansia di wilayah kerja Puskesmas
Ngaglik Jawa Timur juga menunjukkan
peningkatan  yang  signifikan  pada
pengetahuan lansia mengenai hipertensi.
Metode yang dilakukan dengan
menggunakan media penyuluhan dengan
leaflet dan diskusi dan evaluasi berupa
tanya jawab di akhir kegiatan.®

Penyuluhan mengenai hipertensi juga
diberikan kepada penderita hipertensi di
Klinik Batubulan Medical Centre, Gianyar,
Bali. Kegiatan ini juga menunjukkan
pengetahuan mitra mengalami peningkatan
secara signifikan.*

Sebelum pelatihan, keterampilan peserta
dalam pengolahan loloh kunyit terbatas
pada pengetahuan dasar tentang persiapan
bahan dan proses pembuatan. Namun,

peserta  belum  memahami  teknik
pengemasan higienis yang memenuhi
standar.

Setelah  pelatihan, peserta mampu
mengolah kunyit secara sistematis, mulai
dari persiapan bahan, proses pembuatan,
hingga teknik pengemasan yang ramah
lingkungan. Kunyit diketahui memiliki sifat
anti-inflamasi, antioksidan, dan
pengendalian kadar glukosa darah, yang
bermanfaat bagi lansia sebagai alternatif
pengobatan alami dan  pencegahan
hipertensi.

Pelatihan keterampilan memberikan nilai
tambah bagi peserta, terutama dalam
meningkatkan kemampuan praktis mereka.
Selain menghasilkan produk yang lebih
higienis dan menarik, peserta juga
diberikan  informasi tentang cara
memasarkan produk olahan kunyit. Dengan
demikian, pelatihan ini tidak hanya
memberikan manfaat kesehatan tetapi juga
berpotensi  meningkatkan  pendapatan
keluarga.

Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta memberikan dampak
signifikan terhadap kualitas hidup mitra.
Dari sisi kesehatan, peserta lebih peduli
terhadap gaya hidup sehat, yang dapat
mengurangi risiko  komplikasi  akibat
hipertensi. Dari sisi ekonomi, keterampilan
baru dalam mengolah loloh kunyit
membuka peluang usaha yang mendukung

perekonomian keluarga, sekaligus
memberikan manfaat kesehatan tambahan
bagi masyarakat.'”)

Dengan meningkatnya pengetahuan
tentang kesehatan dan keterampilan
ekonomi, peserta program menunjukkan
perubahan yang signifikan dalam pola pikir
dan perilaku. Hal ini menunjukkan
pentingnya pendekatan multidimensi yang
mengintegrasikan aspek edukasi kesehatan
dan pelatihan ekonomi."'?

Pelatihan loloh kunyit juga pernah
dilakukan pada para ibu hamil di daerah
Kintamani, Bangli, Bali. Pelatihan
memberikan hasil yang memuaskan,
dimana loloh yang dihasilkan memberikan
cita rasa manis, asam dan asin yang sangat
baik kombinasinya. Mitra juga telah
mampu mengemas loloh dengan baik
setelah dilakukan pelatihan.'”

Keberhasilan program ini tidak lepas
dari peran aktif mitra, termasuk perangkat
Desa, yang memberikan dukungan fasilitas
dan memotivasi peserta. Kader Posyandu

Lansia, yang mendampingi dan
memberikan informasi tambahan terkait
kesehatan. = Komunitas  Lokal, yang

membantu menyediakan bahan pelatihan
dan memastikan pelaksanaan program
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Keterlibatan mitra sangat penting untuk
menciptakan  keberlanjutan ~ program.
Dukungan yang diberikan memastikan
bahwa hasil program tidak hanya bersifat
sementara tetapi dapat terus diterapkan
oleh peserta di masa mendatang. Selain itu,
peran mitra sebagai fasilitator memperkuat
rasa percaya diri peserta dalam mengadopsi
kebiasaan baru.

Berdasarkan keberhasilan dari program
pengabdian  ini,  disarankan  untuk
menyelenggarakan sesi penyuluhan
lanjutan mengenai pengelolaan hipertensi
dengan pendekatan yang lebih mendalam,
serta teknik pemanfaatan bahan alami
lainnya untuk mendukung kesehatan.

Disamping itu pula diperlukan
pendampingan secara berkala untuk
memastikan ~ bahwa  peserta  dapat

menerapkan ilmu yang telah diperoleh,
baik dalam menjaga kesehatan maupun
dalam pembuatan loloh kunyit.
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SIMPULAN

Kegiatan penyuluhan hipertensi dan
pelatihan pengolahan minuman loloh kunyit
di Desa Blahbatuh berhasil memberikan
dampak positif yang signifikan bagi peserta,
khususnya para lansia.

Penyuluhan berhasil meningkatkan
pemahaman peserta mengenai faktor
risiko, gejala, dan pencegahan hipertensi,
yang tercermin dari kenaikan skor rata-rata
pengetahuan peserta dari 68 pada pretes
menjadi 85 pada postes. Edukasi ini
berperan penting dalam meningkatkan
kesadaran kesehatan peserta, sehingga
mereka dapat mengambil langkah preventif
untuk mengurangi risiko komplikasi akibat
hipertensi.

Pelatihan memungkinkan peserta untuk
menguasai  teknik  pengolahan  dan
pengemasan loloh kunyit yang higienis dan
bernilai jual. Hal ini memberikan peluang
ekonomi baru bagi peserta, sekaligus
mendorong pemanfaatan bahan alami yang
memiliki manfaat kesehatan, seperti sifat
anti-inflamasi dan antioksidan kunyit, yang
relevan dalam pencegahan dan pengelolaan
hipertensi.
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